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ABSTRACT

Akses terhadap air bersih dan layak minum merupakan kebutuhan mendasar yang belum
sepenuhnya terpenuhi di berbagai daerah di Indonesia. KHDTK Pantai Gurah di Kabupaten
Blitar, sebuah kawasan yang strategis dalam mendukung konservasi dan pendidikan
lingkungan, menghadapi tantangan signifikan dalam pengolahan air payau menjadi air siap
minum. Air payau di wilayah ini mengandung kadar garam, logam berat, dan partikel
lainnya yang melebihi baku mutu, sehingga tidak layak konsumsi tanpa pengolahan
lanjutan. Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat setempat tentang teknologi
pengolahan air dan pengelolaan hasil produksi juga memperburuk situasi. Permasalahan
lain yang dihadapi mitra adalah kurangnya keterampilan dalam manajemen pengemasan
produk air minum. Meskipun pengolahan air payau menjadi air siap minum dapat
dilakukan, tanpa kemampuan pengemasan yang baik, produk tersebut sulit dipasarkan atau
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini mengurangi potensi manfaat ekonomi dari
pengolahan air bagi masyarakat setempat. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah
Penerapan Teknologi Pengolahan Air Payau: Implementasi teknologi nanofiltrasi dan
reverse osmosis (NF-RO) menjadi prioritas utama untuk memastikan kualitas air yang
dihasilkan sesuai dengan standar baku mutu air bersih dan air minum. Langkah ini akan
dilakukan melalui instalasi sistem pengolahan air yang dilengkapi dengan pretreatment
seperti koagulasi-flokulasi dan sedimentasi, Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah ditempuh dengan cara reverse engineering. Hasil dari kegiatan ini berupa Penerapan
sistem NF-RO di KHDTK Pantai Gurah terbukti efektif dalam menyelesaikan persoalan
kualitas air payau dan sekaligus memberdayakan masyarakat melalui pelatihan berbasis
teknologi tepat guna. Sinergi antara pendekatan teknis dan edukatif menghasilkan
transformasi nyata dalam penyediaan air bersih dan peningkatan potensi ekonomi lokal.

Kata Kunci: Pengolahan Air Payau, Teknologi nf-ro, Khdtk Gurah, Pelatihan
Masyarakat Lokal, Konservasi Sumber Daya Air

Access to clean, potable water is a fundamental need that remains unmet in many regions
across Indonesia. The Gurah Beach Community Watershed (KHDTK) in Blitar Regency,
a strategic area for supporting environmental conservation and education, faces significant
challenges in processing brackish water into potable water. Brackish water in this area
contains levels of salt, heavy metals, and other particles that exceed quality standards,
making it unfit for consumption without further treatment. Furthermore, the local
community's lack of understanding of water treatment technology and product management
exacerbates the situation. Another challenge faced by partners is the lack of skills in
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managing drinking water product packaging. While processing brackish water into potable
water is feasible, without proper packaging capabilities, the product is difficult to market
or utilize optimally. This reduces the potential economic benefits of water treatment for the
local community. The objective of this community service is the Implementation of
Brackish Water Treatment Technology: The implementation of nanofiltration and reverse
osmosis (NF-RO) technology is a top priority to ensure the quality of the water produced
meets clean and drinking water quality standards. This step will be carried out through the
installation of a water treatment system equipped with pretreatment such as coagulation-
flocculation and sedimentation. The method used in this activity is taken through reverse
engineering. The results of this activity in the form of the implementation of the NF-RO
system at KHDTK Pantai Gurah proven effective in solving the problem of brackish water
quality while simultaneously empowering the community through training based on
appropriate technology. The synergy between technical and educational approaches has
resulted in a real transformation in the provision of clean water and increased local
economic potential.

Keywords: Brackish Water Treatment, NF-RO Technology, Khdtk Gurah, Local Community
Training, Water Resources Conservation

1. PENDAHULUAN metode yang efektif dalam pengolahan air
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Akses terhadap air bersih dan
layak minum merupakan kebutuhan
mendasar yang belum sepenuhnya
terpenuhi di berbagai wilayah Indonesia,
terutama di daerah pesisir yang sering
menghadapi permasalahan air payau.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR), sekitar 11%
penduduk Indonesia masih kekurangan
akses terhadap sumber air bersih yang
layak konsumsi ((Pulansari et al. 2022).
Di KHDTK Pantai Gurah, Kabupaten
Blitar, akses terhadap air bersih menjadi
tantangan besar. Air di wilayah ini
didominasi oleh air payau yang
mengandung kadar garam, logam berat,
dan partikel organik lainnya yang
melebihi baku mutu air minum. Kondisi
ini membuat air tersebut tidak layak untuk
konsumsi  langsung tanpa  proses
pengolahan yang memadai.

Air payau memiliki tingkat salinitas
yang lebih tinggi dibandingkan air tawar,
sehingga memerlukan teknologi
pengolahan khusus untuk menghilangkan
kandungan  garam  dan  senyawa
kontaminan lainnya (Hastari, Subagio,
and Pudyaningsih 2021; Ivan 2018).
Teknologi nanofiltrasi (NF) dan reverse
osmosis (RO) telah terbukti sebagai

payau menjadi air bersih dan layak minum
(Kurniawan 2018). Studi oleh (Saidah and
Budiantoro 2022; Yih Law and
Mohammad 2017) menunjukkan bahwa
kombinasi teknologi NF-RO mampu
mengurangi kandungan total dissolved
solids (TDS) hingga lebih dari 95%,
sekaligus menghilangkan logam berat
seperti timbal dan merkuri yang sering
ditemukan dalam air payau. Selain itu,
teknologi ini dapat menghasilkan air
dengan kualitas yang sesuai standar WHO
untuk air minum (Setiawan et al. 2025;
Suranata et al. 2025).

X
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Gambar 1. Kesepakatan UM dan KHDTK
Pantai Gurah

Namun, tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat KHDTK Pantai Gurah
tidak hanya terbatas pada teknologi
pengolahan air. Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang operasional dan
perawatan sistem pengolahan air menjadi
hambatan signifikan. Menurut
(Rahmawati 2024), pelatihan intensif
tentang cara menggunakan, merawat, dan
memantau  sistem  pengolahan  air
merupakan langkah penting untuk
memastikan keberlanjutan teknologi yang
diimplementasikan  dalam  komunitas
lokal. Tanpa pemahaman yang memadai,
efisiensi dan umur teknis dari sistem NF-
RO akan menurun, sehingga
meningkatkan biaya operasional dan
mengurangi kualitas air yang dihasilkan
(Yih Law and Mohammad 2017).

Selain masalah pengolahan air,
mitra pengabdian masyarakat di KHDTK
Pantai Gurah juga menghadapi kendala
dalam pengemasan dan pemasaran produk
air minum. Kemasan yang buruk tidak
hanya mengurangi daya tarik produk di
pasar tetapi juga meningkatkan risiko
kontaminasi, yang dapat merusak kualitas
air minum. Penelitian oleh (Lumbessy et
al.  2020)) menegaskan pentingnya
pelatihan dalam manajemen pengemasan
untuk memastikan bahwa produk air
minum memenuhi standar kebersihan,
estetika, dan keandalan. Desain kemasan
yang inovatif, teknik penyegelan yang
tepat, dan manajemen distribusi yang
efisien merupakan faktor penting dalam
meningkatkan nilai jual produk air
minum.
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Program pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan
mendesak di KHDTK Pantai Gurah
melalui penerapan teknologi NF-RO dan
pelatihan manajerial. Langkah pertama
adalah  mengimplementasikan  sistem
pengolahan air payau menggunakan
kombinasi NF-RO yang dilengkapi
dengan pretreatment seperti koagulasi-
flokulasi dan sedimentasi. Sistem ini
dirancang untuk menghasilkan air yang
memenuhi baku mutu air minum sesuai
standar Peraturan Menteri Kesehatan RI.
Selanjutnya, pelatihan intensif akan
diberikan kepada masyarakat untuk
mengoperasikan dan merawat sistem
pengolahan air secara mandiri. Pelatihan
ini mencakup teknik  pembersihan
membran, penggantian komponen, dan
pemantauan kualitas air.

Langkah terakhir adalah
memberikan pelatihan tentang
manajemen dan teknik pengemasan
produk air minum. Pelatihan ini akan
mencakup desain kemasan yang menarik,
teknik  penyegelan untuk menjaga
kebersihan, dan strategi distribusi produk.
Dengan  program ini, diharapkan
masyarakat KHDTK Pantai Gurah dapat
memanfaatkan sumber daya air payau
secara optimal, meningkatkan akses
terhadap air bersih, serta menciptakan
peluang ekonomi baru melalui pemasaran
air minum. Optimalisasi pengolahan air
dan pengemasan yang tepat akan
memberikan dampak signifikan dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat dan
keberlanjutan kawasan KHDTK sebagai
pusat  konservasi dan  pendidikan
lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut
dan kesepakatan dengan mitra maka tim
pengabdian masyarakat UM bermaksud
melaksanakan kegiatan melalui sekema
pengabdian masyarakat tema khusus
berupa Optimalisasi teknologi nanofiltrasi
dan reverse osmosis untuk mengolah air
payau menjadi air siap minum dan
pelatihan manajemen packaging di
KHDTK Pantai Gurah, Kabupaten Blitar.
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Sehingga tujuan pelaksanaan kegiatan
adalah
(1) Menghasilkan Teknologi
nanofiltrasi (NF) dan reverse
osmosis (RO) untuk merubah air
payau menjadi air mineral siap
konsumsi
(2) Melakukan bimbingan teknis
tentang penggunaan alat
Teknologi nanofiltrasi (NF) dan
reverse osmosis (RO) agar hasil
produksi air payau layak untuk
dikonsumsi
(3) Pelatihan tentang manajemen dan
teknik pengemasan produk air
minum. Pelatihan ini mencakup
desain kemasan yang menarik,
teknik penyegelan untuk menjaga
kebersihan, dan strategi distribusi
produksi air.

2. PERMASALAHAN MITRA

Mitra di KHDTK Pantai Gurah,
Kabupaten Blitar, menghadapi berbagai
permasalahan yang signifikan terkait akses
terhadap air bersih dan layak minum. Salah
satu tantangan utama adalah kualitas air
yang tersedia di wilayah ini, didominasi
oleh air payau dengan kandungan garam,
logam berat, dan partikel organik yang
melebihi batas baku mutu air minum.
Kondisi ini membuat air tidak layak
dikonsumsi  tanpa  pengolahan  yang
memadai. Air payau dengan tingkat
salinitas  tinggi memerlukan teknologi
pengolahan khusus, seperti nanofiltrasi
(NF) dan reverse osmosis (RO), yang
meskipun efektif, membutuhkan biaya dan
keterampilan teknis untuk operasional dan
pemeliharaannya. Sayangnya, masyarakat
setempat masih  minim  pemahaman
mengenai teknologi ini, termasuk cara
penggunaannya, perawatan membran, dan
monitoring kualitas air. Hal ini berpotensi
mengurangi efisiensi sistem, meningkatkan
biaya operasional, dan menghambat
keberlanjutan penggunaan teknologi.

Selain masalah kualitas air, mitra juga
menghadapi kendala dalam pengemasan
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dan pemasaran produk air minum hasil
pengolahan. Kemasan produk saat ini
kurang menarik dan belum memenuhi
standar kebersihan serta estetika, yang
mengurangi daya saing produk di pasar.
Keterbatasan ini diperparah oleh kurangnya
pemahaman masyarakat tentang desain
kemasan, teknik penyegelan, dan strategi
distribusi yang efektif. Pengemasan yang
buruk meningkatkan risiko kontaminasi,
merusak kualitas produk, dan menghambat
peluang pemasaran yang lebih luas. Di sisi
lain, potensi sumber daya air payau yang
melimpah belum dimanfaatkan secara
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kombinasi dari keterbatasan
teknis, pengetahuan, dan akses terhadap
teknologi modern membuat permasalahan
ini semakin kompleks. Oleh karena itu,
diperlukan  pendekatan holistik yang
mencakup penerapan teknologi pengolahan
air yang sesuai, pelatihan operasional, serta
manajemen dan pengemasan produk untuk
menciptakan solusi berkelanjutan bagi
masyarakat KHDTK Pantai Gurah.

3. METODOLOGI

Berdasarkan pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat, kegiatan
ini melibatkan kerjasama erat antara tim
pengabdi  sebagai  fasilitator  dan
masyarakat sebagai penerima sekaligus
pelaksana program. Dalam konteks
pengolahan air payau menjadi air bersih
dan layak minum, program ini diawali
dengan menentukan lokasi pengabdian
yang relevan dengan permasalahan akses
air bersih, seperti di KHDTK Pantai
Gurah, Kabupaten Blitar. Konsultasi awal
dengan  mitra  dilakukan  melalui
wawancara  untuk  mengidentifikasi
kendala yang dihadapi masyarakat, seperti
tingginya kadar salinitas dan logam berat
dalam air payau
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Gambar 2.
Kegiatan

Pelaksanaan

Flowchart

Tahap  selanjutnya  adalah
perancangan dan implementasi sistem
teknologi nanofiltrasi (NF) dan reverse
osmosis (RO). Tim pengabdi mendesain
sistem pengolahan air yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat, termasuk
kapasitas pengolahan dan spesifikasi
pretreatment seperti koagulasi-flokulasi
untuk menghilangkan partikel besar
sebelum air memasuki sistem NF-RO.
Sistem ini dirancang agar mudah
dioperasikan, efisien, dan berkelanjutan
untuk penggunaan jangka panjang.

Pelatihan teknis menjadi
komponen penting dalam kegiatan ini.
Tim pengabdi memberikan pelatihan
kepada masyarakat tentang pengoperasian
dan perawatan sistem NF-RO. Pelatihan
ini mencakup praktik langsung
penggunaan sistem, penggantian
membran, dan monitoring kualitas air.
Selain itu, masyarakat juga dilatih dalam
manajemen packaging untuk memastikan
bahwa air hasil pengolahan dapat dikemas
dengan standar kebersihan dan estetika
yang baik. Kemasan yang menarik dan
aman menjadi faktor kunci dalam
pemasaran produk air minum, sekaligus
meningkatkan nilai jualnya.

Kegiatan diakhiri dengan evaluasi
menyeluruh yang melibatkan pemberian
timbal balik antara tim pengabdi dan
masyarakat. Data dan dokumentasi
program, termasuk wawancara
mendalam, digunakan sebagai dasar
untuk menghasilkan luaran seperti jurnal
ilmiah, video dokumentasi, dan buku
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ajar. Teknologi NF-RO yang
diimplementasikan  diharapkan tidak
hanya menyediakan akses air bersih
tetapi juga mendorong keberlanjutan
ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan sumber daya lokal yang
lebih optimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini menguraikan secara
mendalam hasil capaian, efektivitas, serta
evaluasi implementasi program
pengabdian masyarakat yang difokuskan
pada pemanfaatan teknologi tepat guna
berbasis nanofiltrasi (NF) dan reverse
osmosis (RO) dalam mengolah air payau
menjadi air layak konsumsi, serta
penguatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan ~ manajemen  pengemasan
produk. Mengacu pada rumusan masalah,
tantangan utama yang dihadapi mitra di
KHDTK Pantai Gurah, Kabupaten Blitar,
adalah keterbatasan akses terhadap air
bersih dan rendahnya literasi teknologi
pengolahan air. Selain itu, potensi
ekonomi dari pengolahan air tidak
dimanfaatkan secara optimal karena
produk hasil filtrasi tidak memiliki
kualitas kemasan yang memadai untuk
masuk ke pasar yang lebih luas.

N

Gambar Proses penyerahan Mesin RO

Metode pelaksanaan yang digunakan
dalam program ini adalah reverse
engineering,  yaitu  mengembangkan
solusi teknologi dengan cara menganalisis
kebutuhan  spesifik  di  lapangan,
mengadaptasi teknologi yang ada, serta
membuat prototipe yang disesuaikan
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dengan kondisi setempat. Langkah-
langkahnya terdiri atas: analisis kualitas
air, perancangan sistem filtrasi berbasis
NF-RO, instalasi dan uji coba alat,
pelatihan  teknis  operasional  dan
manajemen kemasan, serta monitoring
dan evaluasi dampak teknologi terhadap
kualitas hidup masyarakat. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengintegrasikan
aspek teknis, sosial, dan edukatif secara
holistik.

Hasil pengujian awal terhadap air
payau dari dua titik sumur KHDTK
menunjukkan bahwa kandungan salinitas
rata-rata mencapai 5500 mg/L, TDS
(Total Dissolved Solids) sebesar 6200
mg/L, dan kandungan logam berat seperti
Pb sebesar 0,15 mg/L. Nilai-nilai ini jauh
di atas ambang batas yang ditetapkan oleh
WHO dan Permenkes RI untuk air layak
minum. Setelah sistem NF-RO diinstalasi
dan dioperasikan, dilakukan pengambilan
sampel air hasil filtrasi selama tujuh hari
berturut-turut  untuk diuji kembali di
laboratorium.  Hasilnya menunjukkan
penurunan salinitas menjadi 200 mg/L,
TDS menjadi 300 mg/L, dan kadar Pb
turun drastis menjadi hanya 0,01 mg/L. Ini
berarti teknologi NF-RO yang diterapkan
mampu menyaring lebih dari 95% partikel
terlarut dan logam berat dalam air

Gambar Proeses Pelatihan Instalasi Alat

Visualisasi penurunan kontaminan dalam
air sebelum dan sesudah pengolahan NF-
RO dapat dilihat dalam diagram batang
berikut:
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Dari data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa proses filtrasi sangat
efektif dalam meningkatkan kualitas air.
Selain komponen utama NF-RO, sistem
ini juga dilengkapi dengan tahapan
pretreatment berupa sedimentasi dan
koagulasi-flokulasi  untuk  menyaring
partikel kasar sebelum air memasuki
membran utama. Dengan ukuran pori
0,0001 mikron, membran RO berfungsi
sebagai penyaring ultra-halus yang

mampu menahan partikel garam, senyawa
logam, serta kontaminan biologis.

Gambar Proses pengujian
Kualitas Air

Hasil kualitatif dari wawancara
mendalam terhadap 15 peserta pelatihan
(yang terdiri dari 5 mitra utama dan 10
masyarakat lokal) menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
dan keterampilan operasional. Sebelum
pelatihan, hanya sekitar 20% peserta yang
memiliki gambaran tentang cara kerja
sistem filtrasi air. Setelah mengikuti
pelatihan yang mencakup teori dasar dan
praktik langsung, tingkat pemahaman
meningkat hingga 87% sebagaimana
dibuktikan melalui pre- dan post-test.
Pelatihan ini tidak hanya membahas
teknis operasional, tetapi juga perawatan
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membran, pengukuran tekanan air, dan
evaluasi kualitas air secara mandiri
menggunakan TDS meter sederhana.

Pada aspek pengemasan, kondisi
awal menunjukkan bahwa air hasil
penyaringan hanya dikemas dalam botol
bekas tanpa label atau segel yang layak.
Produk seperti ini tidak hanya berisiko
terkontaminasi kembali, tetapi juga tidak
memiliki nilai jual yang kompetitif.
Setelah pelatihan manajemen packaging,
masyarakat diajarkan tentang desain label,
teknik penyegelan menggunakan heat
sealer, serta prinsip sanitasi dalam
pengemasan air minum. Produk akhir
kemudian dikemas dalam botol PET
bersegel dengan label lokal yang menarik,
dan telah mulai dipasarkan di warung-
warung sekitar dan area destinasi wisata
Pantai Gurah.

Gambar Proses pelatihan manajemen
Pengemasan Air Minum

Keterkaitan antara permasalahan, solusi
teknologi, dan dampak  program
divisualisasikan dalam diagram phi
berikut:
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Minlm Pengetahuan
Telmologi Pengolzhan

Fualitas Produk dan
Kemasan Rendzh

Alr Payau Tercemar
(Salinitas, Logam Berat Tinggi}
Penerzpan Teknologi
Nenofitrast & RO & Manajemen Packaging
Alr Slap Minur Peningkatan Nl Jual
(Sesual Standar WHO) & Akseg Pasar

Fe tan Kesehatan
& % Masyarakat

Felatihan Operasional

Diagram ini  memperlihatkan
bahwa masalah utama seperti air payau
tercemar dan keterbatasan kapasitas teknis
masyarakat  dapat  diatasi  secara
bersamaan melalui pendekatan intervensi
teknologi dan pelatihan. Dua hasil utama
dari program ini, yaitu tersedianya air siap
minum sesuai standar WHO dan
peningkatan nilai jual air dalam kemasan,
memiliki  dampak jangka panjang
terhadap peningkatan derajat kesehatan
dan penguatan ekonomi lokal.

Percobaan  teknis  dilakukan
selama 7 hari dengan mengoperasikan
sistem filtrasi secara kontinu selama 6 jam
per hari. Rata-rata debit air hasil filtrasi
tercatat 120 liter per jam. Konsumsi
energi listrik sistem adalah sekitar 1,2
kWh per jam, masih dalam batas efisiensi
energi untuk peralatan skala komunitas.
Dengan kapasitas ini, sistem mampu
menyediakan air bersih bagi setidaknya
50 keluarga per hari jika dimanfaatkan
secara optimal. Dalam evaluasi akhir,
lebih dari 90% peserta menyatakan siap
menggunakan dan merawat alat secara
mandiri.

Namun, hasil monitoring juga
mencatat beberapa hal yang perlu
diperbaiki. Pertama, masih ada hambatan
teknis dalam proses backwash dan
pembersihan membran yang memerlukan
SOP tertulis. Kedua, meskipun kemasan
sudah menarik, proses penyegelan masih
kurang konsisten sehingga beberapa
produk bocor saat distribusi. Untuk itu,
tindak lanjut yang direncanakan adalah
pembuatan video tutorial pemeliharaan
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alat dan teknik penyegelan serta
pengadaan modul pelatihan lanjutan untuk
peningkatan mutu produk.

Dari sisi luaran, program ini
menghasilkan produk teknologi tepat
guna (sistem NF-RO skala komunitas),
luaran akademik berupa artikel jurnal dan
buku ajar, serta hasil nyata berupa produk
air minum lokal yang telah mulai
didistribusikan. Keberhasilan ini secara
langsung mendukung capaian Sustainable
Development Goals (SDGs) poin 6
tentang akses air bersih dan sanitasi, serta
poin 8 tentang pertumbuhan ekonomi
inklusif.

5. KESIMPULAN

Penerapan sistem NF-RO di KHDTK
Pantai Gurah terbukti efektif dalam
menyelesaikan persoalan kualitas air
payau dan sekaligus memberdayakan
masyarakat melalui pelatihan berbasis
teknologi tepat guna. Sinergi antara
pendekatan  teknis  dan  edukatif
menghasilkan transformasi nyata dalam
penyediaan air bersih dan peningkatan
potensi ekonomi lokal. Program ini tidak
hanya berdampak langsung dalam jangka
pendek, tetapi juga membuka ruang
replikasi di wilayah pesisir lain di
Indonesia yang menghadapi tantangan
serupa.
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